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ABSTRAK

Devi Santi, 2015, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasts Awdio-Visual terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X' SMA Negerd 5 Mokassar, Skripsi, Jurusan
Fisika Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing Ahmad Yani dan Bunga Dara Amin.

Penelitan 1 adalah penelitian Eksperimen Semu ((Juasi Experimental) yang
bertujuan untuk (1) memperoleh informasi tentang hasil belajar fisika siswa yang
diajar menggunakan Media pembelajaran berbasis Audio-Visual dan yang diajar
secars konvensional (2) mengetahui ada tidaknys perbedasn vang signifikan
antara hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan Media pembelajaran
berbasis Audio-Visu dan vang diajar secara konvensional. Desain penelitian
adalah Nonequivalent Contral Group design vang melibatkan dua varabel bebas
dan satu varisbel terikat. Variahel bebas terdiri atas dua dimensi yakmi Media
pembelajaran Audio-Visual dan media cetak. Varmbel terikatnye adalah hasil
belajar fistka. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negen § Makassar
tahun ajaran 20142015 dengan sampel penelitian siswa kelas X MIA 1 dan siswa
kelas X MIA 2. Kelas X MIA 1 diben periakvan berupa pembelajaran
menggunakan media audio-visual dengan jumlah siswa 20 orang dan  kelas
X MIA 2 vang dmjar secara konvensional dengan jumlah siswa 25 orang Hasil
analisis deskriptif’ mengungkapkan bahwa skor rata-rata hasil belajar fisika siswa
kelas cksperimen adalah 22,7 dengan standar deviasi 2,66 dan skor rata-rata hasil
belajar fisika siswa kelas kontrol adafah 21,6 dengan standar deviasi 2,58. Hasil
analisis inferensial mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedsan  vang
signifikan hasil belajar fisika antara kelompok yang diajar menggunakan media
audio-visual dan yvang diajar secara konvensional pada siswa kelas X SMA Negeri 5
Makassar pada taraf signifikansi & = 0,05

Kata Kunei : hasil belajar, media audio-visual {video)
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Alhamduliliah, puji dan syukur atas win dan petunjuk Allah swt Sehingga

sknipsi dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aundio-Visual
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri § Makassar™ dapat
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Tenstimewa penulis mengucapkan terimah kasih yang tulus kepada nenck
tercinta Saenang juga kepada ayahanda tercinta Temmu dan ibunda tersayang
Rosdiana atss segala pengorbanan dan doa restu yang telah diberikan demi
keberhasilan penulis dalam menuntut ilmu sejak kecil sampai sckarang 1 dan
juga kepada kakakku tersayang Mustafa dan Hamriati, jugs adikku tersavang
juswanti dan Muh Aidil Adha vang selalu memberikan doa dan dukungan
Semoga apa vang telah mereka berikan kepada penulis memjadikan kebaikan dan
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vang selalu memberikan dukungan dan motivasi, selalu menjadi pelindung serta

selalu bisa diandalkan, Tanpa kalian mustahil penulis dapat sampai di titik ini
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Semoga kita kan selalu tetap seperti ini dan menyimpan kenangan itu agar selalu

tetap nyata dalam ingatan kita.

Sebagai peneliti pemula, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
jauh dari kesempurnasn Oleh karena itu saran dan kritikan vang sifatnva
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3. Ibu Nurlina, 5.5i, M.Pd. dan selaku ketua dan Penasehat Akademik selama
perkulizhan vang telah memberikan banyak nasehat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke wakiu semakin
pesat, terutama teknolog informasi. Fenomena tersebut menimbulkan berbagai
macam perubshan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hal ini juga
memberikan pengaruh besar ferutama dalam perkembangan dunia pendidikan

utamanya penyusunan dan implementasi strategi pembelajaran

Fisika merupakan salah satu cabang llmu Pengetahuan vang berpengaruh
terhadap kemajuan teknologi. Pemahaman dan penguasaan konsep fisika vang
baik dan benar pada siswa akan dapat memberikan kontribusi yang tepa terhadap
kemajuan IPTEK. Konsep fisika yang baik dan benar dapat diwujudkan melalui
pendidikan vang dilaksanakan menurut pendekatan, strategi, metode dan media

vang tepat dalam proses pembelajaran.

Penguasaan konsep fisika pada siswa masih sangst dangkal merupakan
kenyatan yang ada di lapangan. Siswa tidak memahami melainkan menghafalkan
konsep abstrak yang disajikan guru dalam bentuk persamaan matematika
Pemahaman siswa terhadap fisika vang dangkal menyebabkan siswa selalu
merasa kesulitan belajar fisika dan cenderung kurang menyenangi pelajaran fisika
Padn setiap pokok bahasan yang memiliki tingkat kesulitan vang berbeda, siswa
cenderung mengalami kesulitan yang sama




Sudah bukan rahasia bahwa Fisika adalah salah satu mata pelajaran
SMP/SMA/SMK yang dianggap paling menakutkan bagi siswa. Dalam mata
pelajaran fisika, kualitas pembelajaran tampaknya masih menjadi sorotan di tanah
air. Masih banyak siswa vang menganggap bahwa maten pembelajaran fisika
merupakan materi yang membosankan dan banyak teorinya, selain itu banyak
diantara siswa yang menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran  yang

memusingkan.

Demikian halnya vang terjadi pada salah satu Sekolah Menengah keatas di
Makassar, berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran Fisika di SMA Negen
5 Makassar hasil belajar peserta didik dalam menguasai maten pembelajaran
Fisika belum memuaskan, terbukti dari observasi kegiatan belajar peserta dudik.
tes unjuk kenja dan hasil evaluasi yang diperoleh peserta didik untuk mata
pelajaran Fisika masih banyak vang berada dibawah KEKM vailu nilai yang
diperoleh peserta didik pada tahun ajaran 2013/2014 dengan nilai rata-rata 61,15
dimana standar KKM mata pelajaran Fisika kelas X di SMA Negeri 5 Makassar
adalah 70. Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik rendah, salah
satu penyebabnya adalah penggunaan model, metode ataupun media pembelajaran

yang belum tepat.

Guru dalam pembelajaran adalah mediator dan fasihtator dalam
pembentuksn pengetahuan dan pemahaman siswa Tugas  guru adalah
membelajarkan siswa yaitu mengkondisikan siswa agar belajar akuf sehingga

potensi dirinya (kognitif, afektif dan konaktif) dapat berkembang dengan
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maksimal. Belajar aktif melalui partisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran
akan membentuk kompetensi yaitu kemampuan siswa untuk melakukan sesuatu
vang positif. Pemilihan media vang tepat oleh guru akan sangat menunjang jika
dikolaborasi dengan metode vang memanfaatkan kemampuan siswa. Karakteristik

siswa yang berbeda-beda dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.

Persepsi siswa dengan guruy fisika vang efektif berbeda-beds karena
adanva perbedaan hngkat perkembangan mental dan emosional. Guru yvang baik
ditandai oleh ciri-ciri memiliki kewaspadaan professional, meyakimi nilar atau
manfaat pekerjaannya, tidak lekas tersinggung oleh adanva larangan kebebasan
pribadi, memiliki seni hubungan manusiawi, berkeinginan terus tumbuh dan

berkembang. (Hamalik, 1992:40),

Keberhasilan pembelajaran merupakan keberhasilan peserta didik dalam
membentuk kompetensi dan mencapai tujuan, seris keberhasilan guru dalam
membimbing siswa dalam pembelajaran. Perbedaan keinginan dan motivasi untuk
berhasil vang dimiliki oleh siswa perlu diakomodir melalui metodedan media
yang ftepat ager peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya

Metode dan media pembelajaran merupakan sustu konsep yang harus
dimiliki oleh setiap pengajar/guru. Metode dan media pembelajaran vang tepat
sangat berperan demi terciptanya tujuan dani pembelajaran ity sendiri. Metode
vang digunakan oleh para pengajar pads prinsipoya masih sama, vartu dengan
cara ceramah tanpa menggunakan media lain. Siswa akan mengalami kejenuban
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dengan metode tersebut karena tidak semua siswa memiliki kemampuoan yang

sama dalam menerima penjelasan yang diberikan oleh Zuri,

Setiap siswa memiliki gaya belajar dan motivasi berprestasi yang berbeda.
Siswa lebih mudah mengerti 1:hn menerima acara televisi, lagu, video, animasi
ataupun gambar-gambar vang menarik karena adanya inovasi dan kreativitas yang
terus-menerus sehingga tidak mudah bosan Kemampuan kognitif, kecepatan
dalam menerima dan mengolah informasi yang dimiliki peserta didik perly
dirangsang melalui tampilan yang bervariasi agar informasi yang diterima dapat
diolah dengan berbagai indera. Semakin banyak alar indera yang digunakan untuk
mencrima dan mengolah informasi maka akan semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dimengerti dan dipertahankan dalam Ingatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti termotivasi untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul Penguruh Media Pembelagjaran Rerbasis
Audio-Viswal terhadap Hasil Belajar Fistka Siswa kelas X SMA Negeri 3

Mekassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
1. Seberapa besar hasil belajar fisika siswa Kelas X SMA Negeri § Makassar
tahun ajaran 20142015 vang diajar menggunakan Media Pembelajaran
Berbasis Audio-Visual?



2. Seberapa besar hasil belajar fisika siswa Kelas X SMA Negeri 5 Makassar
tahun ajaran 2014/2015 yang diajar secara Konvensianal?

3. Apakah terdapat perbedaan vang signifikan hasil belajar fisika siswa kelas
Kelas X SMA Negeri 5 Makassar tahun gjaran 20142015 vang diajar
menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Audio-Visual dan vang diajar
secara Konvensianal 7

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan mosalah, maka penulis mengemukakan tujuan
penelitian vaitu:
1. Untuk memberikan informasi besarmya hasil belajar fisika psiswa Kelas X
- SMA Negeri § Makassar tahun ajaran 2014/2015 vang diajar menggunakan
¥ Media Pembelajaran Berbasis Audio-Visaal,
2. Untuk memberikan informasi besarmya  hasil belajar fisika siswa Kelas X
SMA Negeri § Makassar tahun ajaran 2014/2015 vang secara Konvensianal.
3. Untuk memberikan informasi Perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika
siswa kelas X SMA Negeri 5 Makassar vang disjar menggunakan Media
Pembelajaran Berbasis Audio-Visual dan secara Konvensianal.

D. Manfaat Penelitian

Aﬁpmmﬂmminﬂnﬁﬂpﬁmmmﬁnmmgbﬂgﬂ:

il

benkut:
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|. Bagi siswa , diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar Fisika peserta
didik, dan memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

2! BlgigmgschagaihmhmpwﬁmbangmunmmmpkanmPrm
pembelajaran.

3. Bagi pencliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
pemanfaatan media Audio-Visual dalam pemelajaran




BAB IT
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
| Karakteristik pembelajaran Fisika

Karaktenstik fisika berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpuolan pengetahuan
vang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau Prinsip-prinsip  saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan pemahaman tentang karakierstik fisika ini
berdampak pada proses belajar fisika di sekolah Sesuai dengan karakteristik
fisika, fisika di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari dinn sendin dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannva di kehidupan sehairi-harn,

Berdasarkan karaktenistik fisika pula, cakupan fisika vang dipelajari di
sekolah oidak hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakia
yang didasarkan pada kemampuan menggunakan pengetahuan dasar fisika untuk
memprediksi atau menjelaskan berbagai fenomena yang berbeda Cakupan dan
proses belajar fisika di sekolah memiliki karakteristik tersendini antara lain:

a  Fisika mempunyai nilai ilmiah.

b. Fisika merupakan suatu kumpulan pengetshuan yang tersusun secar
sistematis dan penggunaannya secara umum lerbatas pada gejala-gejala
alam.

¢. Fisika merupakan pengetauan teoritis.




d. Fisika merupakan suatu rengksian konsep wyang salig berkaitan
(Depdiknas, 2006)

2. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
Medium yang secars Harfiah berarti perantara atau pengantar Media adalah
sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media vang digunakan
dalam pembelajaran disebut media pembelajaran, yang mempunyai fungsi sebagai
perantara pesan dalam hal ini adalah mateni pelajaran kepada peserta didik

Menurut Rusman (dalam Heinic. 1993) media merupakan alat saluran
komunikasi. Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan,
dengan demikian media wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan

Dan  berbagai definisi di atas dapat disimpulkan hahwa media
pembelajaran adalah segalu sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menvalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses pembelajaran pada diri siswa.

Media pembelajaran vang baik harus memenuhi beberapa svarat Media
pembelajaran harus meningkatkan motivasi peserta didik Penggunaan media
mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada peserta didik. Selain itu media
Juga harus merangsang peserta didik mengingat apa vang sudah dipelajani selain




Media yang baik juga akan mengakufkan peserta didik dalam memberikan
langgapan, umpan balik dan juga mendorong peserts didik untuk melakukan
praktik-praktik dengan benar (Rusman. 2013:60-61)

Ada beberapa jenis media pembelajaran vang dapat digunakan dalam
pembelajaran, secara garis besar media pembelajaran dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu:

2.1 Media Visaal

Media visual adalah media vang hanva dapat dilihat dengan menggunakan
indra penglihatan. Misalnya guru menjelaskan dengan menggunakan beberapa

media gambar mati atau bergerak sepeni’

a. Cambar matidiam adalah gambar-gambar vang disajikan secara
fotografik
b. Meadia grafis adalah media pandang dua dimensi vang dirancang secara
khusus untuk mengkomunikasikan pembelajaran.
¢. Model dan realia adalah alat bantu visual dalam pembelajaran yang
berfungsi memberikan pengalaman langsung,
2.2 Media Audio

Mnﬁna&hﬁmﬂhmgmﬂmtmmmmwm
indra pendengaran saja. Media ini mengandung pesan auditif sehingga dapat
meningsang pikiran, perasaan, perhatian, kreativitas dan inovatif siswa.
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1.3 Media Audio - Visual

Munadhi (2013:56) media audio-visual adalah media yang melibatkan
indera pendengaran dan penglihatan sekalipus dalam saty proses. Rusman,
(2013:63) mengatakan bahwa media audio visual vaitu media vang merupakan

kombinasi audio dan visual ateu binsa disebut media pandang-dengar

Jadi Audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indra
mata  dan indra pendengaran yakni yang mempunyai unsur suars dan unsur
gambar

Media pembelajaran audio-visual terbagi atas tga jenis yaitu film
bersuara, televisi dan video.

2.3.1 Film Bersuara
Dimkmmymgdmdipemhhdﬂampmggummﬁhnmbagﬁ

. Film dapat menggambarkan suatu proses

b. Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu

¢. Penggambarannya bersifat tiga dimensional

d  Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar
dalam bentuk ekspresi murni -

¢ Dapat menyampaikan suam scorang ahli sekaligus melihat
penampilannya

£ Kalau film tersebut berwarna akon dapat menambah realita objek
vang diperagakan




g Dapat menggambarkan teori sains dan animasi
Sedangkan kekurangan-kekurangan  film  bersuara sebagai  media
pembelajaran adalah sebagai berikut:
& Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan
dari gury saat film diputar
b. Audien tidak dapat mengikuti dengan baik karena Jjalannya film
terlalu cepat
c. Apa yang sudah lewat tidak dapat diulang lagi
d. Biaya pembuatan dan peralatannya cukup mahal,
2.3.2 Televisi
Televisi merupakan suatu media untuk menyampaikan pendidikan kepada
anak-anak dan masyarakat Program pendidikan televisi dinilai sangal efektif
karena selain menarik minat vang besar Juga memberikan informasi yang
autentik. heuntungan dari pemakaian televisi dalam pembelajaran adatah:
g, Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiva yang
sebenamya
b. Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai deerah dan negara
¢ Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau
d  Dapat menunjukkan banyak hal dan segi vang beraneka ragam
e Banyak menggunakan sumber-sumber masyarakat
£ Menark minat siswa

£ Dapat melatih guru, baik dalam pre-service maupun dalam




h. Masyarakat diajak partisipasi  dalam  rangka meningkatkan

perhatian mereka terhadap sekolah,

Sedangkan kekurangannya adalah-
& Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi saty arh

b. Pada saat televisi disiarkan akan berjalan terus dan fidak ada

2.3.3 Video

kesempatan untuk  memahami pesan-pesannys  sesual  dengan
kemampuan individual siswa

Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum
distarkan

Lavar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas besar
sehinggn sulit bagi semua siswa untuk melihat secara rinci gambar
yang disiarkan

Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan
pl‘:"hldidmganmdansi:mmbisam;ahuﬁkap pasif selama

penayangan,

Mmmﬁmmxmglmimgambmm}mngdm
suara yang membentuk satu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan

pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran vang disimpan

dengan proses penyimpanan pada media pita atau disk. (Rusman, 2013:218)

Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, videa-vidi-virum yang artinya

melihat (mempunvai daya penglihatan); dapat melihat. Kamus Besar Bahasa

Indonesia (1995:1119) mengartikan video dengun:




2 Hagan yang memancarkan gambar pada pesawat televisi:
b. Rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi,

Keefeknifian penyajian pesan dalam medium audio visuai seperti video
- dipengaruhi oleh unsur gerak dan suara, karenanya jenis bahasa dan bentuk pesan
visual yang digunakan untuk menjelaskan setiap tahapan pesan yang disampaikan
harus  diperhatikan dalam  perencanaan pembuatan  pesan melalui  video

(AL, 2008),

Daribebcmpudeﬂnisisﬁmnhpatdisimpultmhlhmﬁdmim
berkensan dengan apa yang dapat dilihat, utamanya adalah gambar hidup
{bergerak) dimana proses perekaman dan penayangannya melibatkan teknologi

Beberapa kelebihan video dalam mengkomunikasikan informasi-
2  Video dapat menayangkan gambar perak
b. Video dapat memperihatkan berdangsungnva suaiu proses
secara bertahap
¢ Video dapat digunakan sebagai medium observasi vang aman
d Video dapat digunakan untuk mempelajari keterampilan
tertentu
e. Dramatisasi yang terdapat dalam sebuah program video,
" dapat menggugah emosi audien, karena itu medium video
dapat berperan membentuk sikap individu dan sikap sosial
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Sedangkan keterbatasannya adalah
a Informasi yang ditavangkan melalui medium video selaly
berlangsung dalam kecepatan yang tetap
b. Medium video dapat menimbulkan tejadinys  kesalahan
dalam melakukan interpretasi terutama pada kalangan audien
lertentu
¢ Untuk memproduksi sebuah program video dibutuhkan biava

yang cukup besar.

Adapun beberapa karakieristik Video menurut Munadi (2013:127) adatah
sebagai benkut:

a  mengatis: keterbatasan farak dan waktu,

b video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan,

¢. Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat

d Mengembangkan pikiran dan pendapat Para siswa.

e Mengembangkan imajinasi peserta didik

£ Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran
yang lebih realistik

£ Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang.

h Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan.

I. Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik vang
pandai maupun yang kurang pandai.

). Menumbuhkan minat dan motivasi belajar
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Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan
hal-hal berikut:

8. Program video harus dipilih agar sesuni dengan tujuan

. pembelajaran.

b. Guru harus mengenal program video vang tersedia dan
terlebih dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaatnva
bagi pelajaran,

€. Sesudah video dipertunjukkan, perlu disdakan diskusi yang
Juga periu dipersiapkan sebelumnya.

d  Adakalanya video perlu diputar dua kali atau lebih untuk

3 memperhatikan aspek-aspek tertenty.

e Agar siswa tidak memandang program video sebagai media
hiburan belaka, schelumnya perlu ditugaskan  untuk
memperhatikan bagian-bagian tertenty.

£ Sesudah itu dapat ditest berapa banyak vang dapat mercka
tangkap dari program Video itu (Yudhi, 2013:127-128),

Menurut Michae! Genzuks mengkombinasikan berbagai media dalam
pembelajaran merangsang kecerdasan, imajinasi dan bakat peserta didik untuk
bersungguh-sungguh memperluas pengetahuannya terus menerus, Multimedia
berbasis audio-video eksperimen dirancang untuk memberikan pemahaman

r konsep bagi peserta didik melalui pengamatan dari sudic-video peluksanaan

praktikum. Audio-video eksperimen merupakan suaty media yang dirancang
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untuk melaksanakan pembelajaran praktikum jiks sarana dan prasarana praktikum
tidak memungkinkan untuk melaksanakan eksperimen real (Rante, 2013),

3. Pembelajaran Konvensional

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1991:523) konvensional artinya
berdasarkan kebiasaan atau tradisional, Jadi, pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru Pada umumnya pembelajaran
konvensional adalah pembelgjaran vang lebih terpusat pada guru Akibamya
tetjadi praktik belajar pembelajaran yang kurang optimal karena guru membuat
siswa pasif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan vang dimiliki siswa sebagai
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melaul; penampilan siswa {learner 's
perfarmance )

Twuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan
taksonomi pembelajaran. Krathwohl, Bloom, & Masia memilah taksonomi
pembelajaran dalam tiga kawasan, vakni kawasan kognitif, kawasan efektif, dan
kawasan psikomotorik,

Sesum dengan wksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan
dalam tiga aspek, vaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,

4.1 Aspek Kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif,
aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif




bl

4.2 Aspek Afektif adalah lemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai,
minat dan apresiasi. Menurut Uno dalam kutipan Jamil Supribatiningrum
(2013:41), ada lima tingkat afeksi dan yang paling sederhana ke yang
kompleks, yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan,
penerapan karva, serta ketekunan dan ketelitian.

4.3 Aspek Psikomotor mencakup tujuan vang berkaitan dengan  keterampilan
|5k} yang bersifat manual atau motorik. Domain ini mempunyai tingakatan
dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks, vaitu persepsi, kesiapan
melakukan suaty Kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran,
adaptasi, dan organisasi. (Suprihatiningrum, 2013-37- 38)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan kogmitif, afektif dan psikomotor vang diperoleh siswa sebagai akibata
dari belajar yang dapat dilihat dari penampilan siswa.

5. Kerangka Pikir
Alur Kerangka Pikir

Input Proses Cutput
E;.‘ Pembelajaran  |S—>| Hasil Belajar I
Media pembelajaran

Audio-Visual

Gambar 2.1 alur kerangka pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siwa yang diajar
menggunakan media pembelajaran berbasis Audio-Visual dan vang diajar secara

konvensional di kelas X SMA Negeni 5 Makassar tahun ajaran 2014/2015.

t



BAB 1N
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian
L. Jenis dan Lokasi Penelitian
a.  Jems Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Kuasi Eksperime.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian bertempat di SMA Negeri 5 Makassar
B. Variabel dan Desain Penelitinn
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian im digunakan tiga variabel vaitu;
» Varisbel bebas - Media pembelajaran terdiri atas dua dimensi vaitu
(1} Media Audio-Visual
{2) Media cetak
Variabel terikat - Hasil belajar fisika.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Nomeguivalent Control

Crromip design dengan pola;

12
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Keterangan:
X = Pﬁhhmmsdﬂ:ﬂikankepudapﬁemdidikb:mpapmnbéwmn
Or=  Tes hasil belajar fisika siswa yang diberi perlakuan  berups media
pembelajaran berbasis audio-visual
0= Tes hasil belajar fisika siswa vang diajar secara konvensional.
(Sugivono, 2013:116)
C. Populasi dan Sampel
I Populasi Penelitian
Subyek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa vang berada di
kelas X MIA SMA Negen 5 Makassar vang terdiri dari 6 kelas dengan
Jumilsh 160 siswa
2 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol, dengan asumsi semua kelas homogen karena tidak ada kelas
unggulan
D. Definisi operasional variabel

Devinisi operasional variabel penclitian ini adalal sehagai bertkut:

I Media pembelajaran  berbasis Audio-Visual adalsh media yang
digunakan dalam proses pembelajaran dalam hal ini vang dimaksud
adalsh  pemutara  video wvang berisi  gambar bergerak  yang
memperlihatkan berlangsungnya suatu proses secar bertuhap yang
disertmi dengan suara,
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2, Pembelajaran secara Konvensional adalah proses pembelajaran yang
biasa digunakan dimana dalam proses pemebelajarannyva menggunakan
media cetak berupa buku paket.

3. Hasil belajar fisika adalah adatah skor vang dicapai peserta didik melalui
tes hasil belajar fisika dalam ranah kognitif yang dikembangkan oleh
penelin,

E. Prosedur Penelitian
Peneliian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap palaksanaan, dan whap akhir,

. Tahap Persiapan
Kegatan vang dilakukan pada tahap ini adalah-

a Mhhﬂtnns:ﬂuﬁidmganktpammhhdnnmbidmgmﬁi
Fisika kelas X SMA Negeri 5 Makassar, maka kepala sekolah
memutuskan member izin untuk melaksanakan penelitian.

b, Maten vang dijadikan bahan penelitian adalah Alat-Alat Optik.

1. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pengajaran yang dilakukan peneliti vaitu selama empat
kali pertemuan, Pelaksanaan penelitian dilaksanakan sebagai berikut:

2 Ada dua kelas di antara kelas vang ada sebagal kelas penelitian,
dimana satu kelas dijadikan kelas eksperimen vang dinjar
menggunakan media audio-visual dan satu kelas lag dijadikan

kelas kontrol dan diajar secara konvensional




b. Memberikan post-rest kepada siswn baik vang berada di kelas
kontrol (diajar secara Konvensional ) maupun yang berada di kelas
cksperimen (diajar menggunakan Media Audio-Visual),

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan dsta dilakukan seielah dilaksanakan proses pembelajaran
dmgnnmmggmmkanmshﬂ]behjuﬁsihbtmpumﬁﬁhmgndnumuk
mengukur hasil belajar fisika siswa kelas X MIA SMA Negeri 5 Makassar

G. Instrumen Peneclitian

Dalam penelitian 1m digunakan instrumen yaitu tes hasil belajar Fisika
Tes vang digunakan sebagai pengumpul data variabel hasil belajar fisika dengan
ranah  kognitif yang meliputi ingatan (C)), pemahaman (C.), penerapan
(Cs).langkah vang ditempuh dalam pengembangan tes tersebut adalah:
I. Tahap Pertama
Penyusunan tes berdasarkan kisi-kisi tes sesuai dengan isi maleri yang
tertuang dalam konsep dan subkonsep sejumlah 40 item soal pilihan ganda
2. Tahap Kedua
Semua item tes yang telah disusun di validasi oleh tim validasi dalam hal ini
ada dua validator yakni Dr. Ahmad Yani, MSi dan Herman, S,Pd Uji
validitas digunakan untuk mengetahui kualitas terhadap instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini
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H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dignalisis dengan
menggunakan tekmk analisis deskniptif dan analisis inferensial

L. Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif vang digunakan adalah penvajian data
berupa skor rata-rata, standar deviasi, skor terendah dan skor tertinggi.

a. Perhitungan skor rata-rata, standar deviasi, dan variansi
1) Perhitungan skor rata-rata (Mean Score)
Perhitungan skor rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut:

,J{:M

N
{ Darmads, 2011:280)
Keterangan:
X = Mean vang kita can
2 = Jumlah nilai mentzh yang dimiliki subjek/skor
N = Banyaknya Responden
f = frekuens:
Z) Simpangan Baku (Standar Deviasi)
Untuk menghitung simpangan baku (standar deviasi) dapat

menggunakan persamaan:

o S -)

(n-1)

(Tiro, dkk, 2007:119)



Keterangan
5B = Simpangan Baku (Deviasi Standar )
Ylix=3) = Jumlah hasil perkalian antars frekuensi migsing-
masing skor dengan x; vang dikuadratkan.

X = skor yang didapat oleh peserta didik
x = skor rata-rata

£ = jumlsh peserta didik yang mendapat skor x
n = Banysknya Responden(banvak subjek).

3) Varians

"§f ,-{I —X }
(n-1)

5=

= skor yang didapat oleh peserta didik

= skor rata-rata

= jumlah peserta didik yang mendapat skor x

= Banyaknya Responden(banyak subjek)

= Varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat,
karena standar deviasi kuadrat

2.(x=%)" = jumlah hasil pengurangan skor dengan skor rata-

rata vang dikuadratkan

R el

b. Kategori hasil belajar

Sartika (dalam Widoyoko. 2013) Penaksiran rmis-rata  uniuk

memben gambaran nilai rata-rata digunakan rumus sebaga berikut:
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Tabel 3,1. Penaksiran rata-rata

KATEGORI INTERVAL PERSENTASE
SANGAT TINGGI X>F +18xsdi
TINGGI _ ¥+06xsdi<X=7F +18xsdi
CUKUP . ¥i-06xsdi<X<X;+06xsd
RENDAH X~ 1Bxsdi<X<X,—06xsdi
SANGAT RENDAH X=X~ 1 Bxsdi

Dengan : X = Mean ideal

_ nilai maksimum+nilal minimum
g

Sdi = standar deviasi ideal
e nilai maksimum+nilal minimwm
jumiah kategori+1

2. Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji  hipotesis
peneliian yang telah digjukan. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebib
dahulu dilakukan pengujian dasar-dasar analisis vaitu uji normalitas vang
i Up Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah
data yang digunakan berasal dari populasi berdistribusi normal stay
tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat vang

dirumuskan sebagai berikut:




{ Sudjana, 2005:273)

Dengan:
x* = Nilai Chi-kuadrat hitung
0; = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi harapan
k  =banyaknya kelas
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Kriteria pengujian adalah jika Xiiteung =X tane; dEngan derajat

kebebasan dk = (k-3) pada taraf signifikin @ = 0,05 maka daig

dikatakan berdistrib usi normal begitu pula sebaliknva

b Uji homogenitas varians

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
vang diperoleh setelah menerapkan Media pembelmgaran  berbasis
Audio-visual mempunyai varians vang sama atau bersifat homogen.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-F dengan

rumus sebagal berikut:

__ varians terbesar
varians ferkecil

g

(sugiyona, 2013:275)
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Jika Fhinmg = Fiaper dengan derajat kebebasan (dk) masing-masing
sesual dengan jumlah penvebut dan pembilang pada taraf nvata
@ =003, maka data berasal dari populasi YANE MEmpunyal vVArians
vang sama atau hmnngen. Sebaliknya, Fiiumgy = Fiaber. maka data
berasal dari populasi yang mempunyai varians vang tidak sama atau
tidak Aomagen.

. Uji Hipotesis
Liji hipotesis dilaksanakan untuk menjawab hipotesis penelitian

apakah H) di tolak atau diterima.

Ho = tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara hasil belajar
fisika siswa vang digjar menggunakan media pembelajaran
berbasis Audio-Visual dengan hasil belajar fisika siswa vang
diajar secara konvensional

e = terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika
siswa vang digjar menggunakan media pembelajaran berbasis
Audio-Visual dengan hasil belajar fisika siswa yang diajar

secara konvensional

Untuk uji hipotesis digunakan uji-t dengan rumus:



(Sugivono, 2012:274)

Drengan Standar dﬂ-‘lﬂ:'ll (s):

X1: Ratp-rata data hasil belajar fistka sivwa yang diberi perlakuan
X2 Rata-rata data hasil belnjar fisiky siswa yang tidak dibert
periakucn

5% Varians data hasil belajar fisika siswa yang diberi perlakuan

$%: Varians data hasil belajar fisika sinwa vang tidak diberi perlakucn

Sy: Standar deviesi datn hasil belajar fisika sowa yang diber
perfakuan

2. Standar deviasi data hasil belajar fisiks siswa yang tidak diber
perlakuan

My Jumlah data hasil belajar fisika siswa vang diberi perlakuan

Mz : jumlah data hasil belajar fisika siswa yang diberi perlakuan

r :Milai Korelasi antara X; dengan X,

Varians ( § ) - standar deviasi kuadrat

Am kﬁtﬂﬁﬂ mmm Hr_| dltﬁrimﬁj]kﬂ —-paa = I'I'HIFH.[I.E | T
dimana 1.5, diperoleh dari tabel distribusi tdengan dk = n; + n; -2 dan peluang
Hy ditolak untuk nilai-nilas yang lain




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab mi menyajikan proses pengolshan data hasil penelitian  baik vang
menggunakan analisis desknptif maupun vang menggunakan analisis inferensial
beserta pembahasan tantang pengaruh media pembelajaran berbasis Audio-Visual
terhadap hasil belajar fisika siswa. Data yang diolah merupakan hasil belajar
fisika vang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pemberian
tes berupa tes tertulis vang berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal
Pengolahan analisis deskriptif digunakan untuk menyatakan skor responden untuk
masing-masing variabel dan pengolahan dengan menggunakan analisis inferensial

untuk pengujian hipotesis penelitian.

A.  Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Adapun gambaran hasil analisis dekriptif siswa kelas X MIA | SMA
Negeri 5 Makassar tahun ajaran 20142015 yvang diajar menggunakan media
pembelajaran berbasis Audio-Visual (kelompok ekspenimen) dan siswa kelas X
MIA 2 SMA Negeri 5 Makassar tahun ajaran 2014/2015 yang diajar secara
konvensional (kefompok kentrol) pada pokok bahasan “Alat-alat Optik™ dapat
dilihat sebagan berikut:

i)




Untuk hasil analisis deskriptif terhadap hasil belajar fisika peserta didik
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini

Tabel 4.1 Seatistik Skor Hasil Belalar Fisika Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kentrol Siswa Kelas X MIA 1 SMA Negeri 5

Mukassar
Skor Statistik
it Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol

Ukuran sample 20 25
Skor tertinggi 27 26
Skor terendah 18 18
Rentang Skor 9 8
Skor rala-rata 22.70 21,60
Standar deviasi 2,66 258

Varians 7,06 6,67

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata vang
diperoleh siswa pada kelas ckspenmen adalah 22,70 dengan skor maksimum 27
dan skor mimmum [8 dari skor total 30 yang mungkin dicapai serta standar
deviasi 2,66, Hal ini menunjukkan bahwa skor hasil belajar siswa berada di
kisaran skor ratu-rata tersebut. Semakin kecil skor standar deviasi maka sebaran

data akan semakin mendekati skor rata-rata_
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Tabel 4.2 Kategori Frekuensi dan Persentase Hasil Belujar Fisika Siswa
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Frekuensi Persentase
Interval
persentase Kategori
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Sangat
=80 Tingys & 6 0% 24 %
60<X<80 | Tinggi 13 17 65 % 68 %
d<X<6 Cukup 1 2 5% 8%
0=<X<40 Rendah - - s
Sangat
<20 RS - - -
20 25 100 %% 106 %

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

fiskka siswa yang digjar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
Audio-Visual berada dalam kategori “Tinggi™ vaitu 65% dan hasil belajar fisika

siswa yang diajar secara konvensizonal juga berads dalam kategori “Tinggi™ vaitu

68%.
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1. Hasil analisis statistik inferensial

Syaral yang harus diperoleh sebelum melakukan pengujian terhadap
hipotesis adalah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas.

n. Uji Normalitas

Up normalitas dilakukan terhadap skor masing-masing kelompok dengan
tujuan umtuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal smu tdak
Dari hasil uji normalites pada kelas Eksperimen vang telah dilakukan, diperaleh
¥ touung = 3,64, untuk @ =005 dan dk =k - 3 = 5 - 3 = 2, maka diperoleh 3 i =
5.99. Karena y” umg = 3,64 < = 5,99 dapat menunjukkan bahwa skor hasil
belajar kelompok Eksperimen termasuk kategori normal,

Dari hasil perhitungan pada kelas kontrol maka diperoleh 7 g = 3.11
untuk @ = 0.05 dan dk =k - 3=5- 3 =2, maka diperoleh 3 41 = 5,99. Karena 3
hitung = 3:11 < 2 bt = 5,99 dapat menunjukkan bahwa data kelas kontrol berada
pada distribusi normal. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika yang
diperoleh di kelas Eksperimen dan kontrol Kelas X SMA Negeri § Makassar
berdistnbusi normal.

b. Uji Homogenitas
Ui homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok data sama atau tidak. Uji vang digunakan adalah uji kesamaan variansi
(homogenitas ).
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Tabel 4.3 Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar Siswa

Pengujisn Homogenitas Varians
No. ' Kelompok Sampel (n) dk=n-1 | §42 |
| Eksperimen . 2 19 7.063
2 Kontrol | 25 24 E.Eﬁ?—

F hitung = Vanans terbesar/Vanans terkecil
=T7.063 /6,667
= 1,059
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk
pembilang (20 - | = 19) dan dk penvebut (25- 1 = 24), berdasarkan dk tersebut
dan untuk kesalahan 5% mak a harga F tabel= 2 04, ternvata harga F hitung lebih
kecil dibandingkan F tabel (1,059 < 2.04) dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa varian kedua kelompok data tersebut adalah homogen.

£ Ui Hipotesia
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar fisiska siswa
kelas kontrol dan eksperimen kelas X SMA Negeri 5 Makassar berdistribusi
normal dan homogen. Untuk wi Hipotesis maka digunakan uji-t.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t,
diperoleh nilai t 5., = 1,402, Berdasarkan tahe| nilaj distribusi t, diperoleh nilai ¢
untuk a = 5 % dan df =43, t .10 = 2.017. Karena 1 gusung ada dalam batas-batas

penerimaan -2,017 < 1,402 < 2,017 Maka H, diterima yang berarti tidak terdapat




perbedaan vang signifikan hasil belajar fisika antara kelompok yang diajar
menggunakan media audio-visual dan yang diajar secara konvensional pada siswa
kelas X SMA Negeri 5 Makassar tnhun ajaran 2014/2015
A. Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi alat-alat optik sebagai
maten ajar. Maten i1 kemudian diajarkan pada dua kelas yang berbeda dimana
satu kelas dijadikan kelas ekspenimen vang diajar dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis audio-visual dan kelas vang satunya lagi dijadikan kelas
kontrol yang diajar secara konvensional, dalam hal ini kelas kontrol diajar dengan
menggunakan media cetak yaitu buku paket Setelah maten alat-alat optik selesai
digjarkan, peneliti melakukan tes untuk melihat perbedaan hasil belajar antara
kelas ekspenmen dan kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh hasil penaksiran rata-rata skor hasil belajar fisika siswa
kelas X MIA SMA Negen 5 Makassar diajar dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Audio-Visual lebih tinggi dibandingkan menggunakan
metode konvensional. Namun, perbedaaan skor rata-rata siswa yang berada di
kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat tipis yakni 1.1

Hasil analisis deksriptif menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa
kelas X MIA | SMA Negeri 5 Makassar tahun ajaran 2014/2015 vang diajar
menggunakan media pembelajaran berbasis Audio-Visual dalam pembelajam

dikategorikan tinggi begitu pula dengan siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 5
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Makassar vang dimjar secara konvensional dalam pembelajaran fisika berada pada
kategori hasil belajar tinggi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis vang dilakukan dengan upi-1 diperoleh t
genng) BdR dalam  batas-batas Eene.rimaan 2017 = 1402 = 2017 hal ini
menyatakan bahwa hipotesis I'..Iu diteima dan hipotesis H, ditolak. Tidak
diterimanya hipotesis H, ini disebabkan oleh beberapa faktor disntaranyva vaitu
faktor internal yang lerdapat pada peserta didik itu sendiri, seperti: minat dan
motivas: peserta didik vang rendah, perhatian dan kesungguhan vang tidak tetap,
cara belajar yang tidak tepat, kesehatan dan kesegaran fisik yang kurang baik,
kemampuan menyerap bahan pelajaran yang tidak memadai, keteralambatan
membaca dan menghitung atau kemampuan berbahasa vang kurang baik serta
faktor eksternal yaitu lingkungan sekitar vang kurang baik.

Beberapa fakta yvang terjadi di lapangan ketika peneliti melakukan
penelitian yaitu pada saat hari pertama mengajar sebagian besar siswa sangat
berantusias memperhatikan tayangan video yang diputar, akan tetapn hari-hari
berikutnya perhatian siswa mulai berkurang dikarenakan siswa berangpapan
bahwa video pembelajaran tersebut dapat dicopy dan dipelajari kembali di rumah,
jadi mereka tidak berantusias lagi untuk memperhatikan tayangan video terscbut.

Fakta lain yang ditemukan peneliti yaitu ketika peneliti mulai menjelaskan
penjabamn rumus matematis dari matert terkait, perhatian siswe mulai terfokus
kembali bahkan ketika peneliti menyuruh siswa untuk mengerjakan soal di papan

tulis siswa akan berlomba-lomba naik menjawabnya
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Setelah melihat antusias para siswa untuk mengerjakan soal dipapan tulis,
paneliti mengamati gerak-gerik siswa dan akhimva peneliti mendapati sebagian
besar siswa mampu menjawab soal yang diberikan karena mengandalkan hp untuk
menghitung dan menshare di google jawaban atas pertanyaan yvang diberikan
Mengetahui hal tersebut, maka peneliti berinisiatif mengumpulkan buku catatan
siswa untuk melihat sejach mana siswa mencatat isi materi yang telah digjarkan

dan termyata hampir semua siswa tidak memiliki catatan ataupun cakaran.

Berdasarkan beberapa fakta vang diperoleh pencliti selama mengajar di
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka peneliti melakukan tes wjian dimana
pada saat ujian berlangsung semua hp dan buku paket siswa dikumpul. Pada saat
ujian berlangsung, peneliti menemukan beberapa siswa gelisah karena tidak dapat
memperoleh hasil akhir dari perhitungan yang ia kerjakan Sebagian siswa Juga
tidak dapat menjawab soal karena tidak hafal rumus. Banvak siswa mengeluh dan
meminta agar peneliti memberikan kelonggaran untuk menggunakan hp untuk
menghitung, karena kelas mulai tidak kondusii' akibat keluhan para siswa
akhimya penelitt membiarkan siswa untuk menggunakan hpnya sebagai
kalkulator. Akan tetapi, banyak siswa yang kedapatan memiliki catatan di hp dan
juga ada yang kedapatan menginmkan jawaban kepada temannva melalui hp
maka peneliti kembali menyita semua hp siswa hingga ujian berakhir.

Adapun teorn vang menyatakan beberapa kelemahan dari media Audio-
Visual yaitu  Menurut Munadi (2013:127) media video terlaly menekankan

pentingnya materi ketimbang proses pengembangan materi, sedang Afiva (dalam
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Ibid: 951) berpendapat bahawa media video memiliki beberapa keterbatasan
yakni:

I. Informasi vang ditayangkan melalui medium video selalu berlangsung
dalam kecepatan yang tetap

2. Medium video dapat menimbulkan terjadinya kesalahan dalam melakukan
interpretas: terutama pada kalangan audien tertentu

3. Untuk memproduksi sebuah program video dibutuhkan biaya yang
cukup besar,

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini vaitu penelitian yang

dilakukan oleh Hasan pada tahun 2014 dengan judul “pengaruh penggunaan

media audio-visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 165/1

w singkawang pada mata pelajaran Samns. Pada penelitian ini diperoleh hasil

penelitian yaitu tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara siswa yang diajar

menggunakan media audio visual dan vang diajar secara konvensional Hal ini

disebabkan karena siswa tidak senius dalam belajar, buku sumber kurang, siswa

tidak aktif, guru kurang bervariasi dalam mengajar, tidak memahami media
pembelajaran dan tidak tersedianva media di sekolah.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditaritk kesimpulan

bahwa:

L.

Hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negen 5 Maksassar vang diajar
menggunakan media pembelajaran berbasis Audio-Visual memiliki rata-
rata skor 22.7.

Hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 5 Makassar vang diajar
tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis Audio-Visual (secara
Konvensional) memiliki rata-rata skor 21,6,

Tidak terdapat perbedaan vang signifikan hasil belajur fisika antara
kelompok yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis Audio-
Visual dan vang diajar secara Konvensional pada siswa kelas X SMA

Negeri § Makassar. , —3

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan vang telah dikemukakan, maka untuk lebih

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik disarankan sehagai bernkut

Dibarapkan kepnda peneliti lain dalam bidang kependidikan khususnva
fisika yang ingin melakukan penelitian vang serupa hendaknya lebih tehini

dalam memilih media, khususnya untuk pencapatan tujuan belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
. { RPP)

" Sekolah : SMA N 5 MAKASSAR
Kelas/Semester  : N/
Mata Pelnjaran  : FISIKA
Pertemuan ke 3 |
Alokasi Waktu 2345 Menit
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I Standar Kompetensi : 3. Menerapkan prinsip kerja alat-alat optik
IL  Kompetensi Dasar : 3.2. Menganalisis alat-alat optik secara kualitatif dan
kuantitanf
. ML Indikator
a. Kognitif
- . Produk
' » Mendeskripsikan tentang alat-alat optik

2. Proses
¢ Terampil dalam menjawab soal-soal
b. Psikomotor
c. Afektif
. Dapat mengembangkan perilaku berkarakter
2. Dapat mengembangkan keterampilan social
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
l. Produk
» Siswa mampu menyebutkan bagian-bagian mata beserta
fungsinya.
# Siswa mampu menjelaskan pembentukan bayangan vang terjadi
pada mata.
# Siswa mampu menjelaskan perbedaan mata berakomodasi,
berakomodas: maksimum dan tidak berakomodasi.
» Siswa mampu menyebutkan beberapa jenis penyakit mata dan
cara penanggulangannya.
# Siswa mampu menggunakan rumus-rumus dalam
menyelesaikan soal-soal,
2. Proses
# Siswa mterampil dalam menjawab soal-soal,
b. Psikemator

e, Afektif
1. Berkarnkter
# FPeserta didik harus disiplin dan juwur dalam mengikuti
proses pembelajaran
# Peserta didik harus reliti dalam menyelesatkan soal-soal
atau pokok-pokok permasalahan
» Peserta didik harus bisa memperianggungiawabkan apa
vang telah dikerjakan
1. Keterampilan Sosial
# Peserta didik dapat hertanva ketika mengalami kesulitan
dalam pembelajuaran
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Y.

VIL
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# Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya kepada

leman-temannya yang lain

# Peserta didik dapat menjadi pendengar yvang baik pada saat

malku{t pembelajaran

Materi Ajar

Membahas tentang:

1. Bagian-bagian mata beserta fungsinya
2. Sifat bayangan vang dibentuk oleh mata
3. Akomodasi mata

4. Cacat mata dan penanggulangannya

Media, Model dan Metode Pembelajaran

Media ¢ Audio-Visual (Video)

Model : pembelajaran langsung

Metode : ceramah, demonstrasi dan tanva jawab

Langkah-Langksh Pembelajaran

A. Pendahuluan {10 menit)

Fase | Kematan guru Waktu
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan

Siswa
I.  Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan
l pariania 10 mnt

2. Guru menvampaikan tujuan pembelajaran
3.  Guru menyampaikan prasyarat

B Kegiatan inti (70 menit)




Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan

L

Guru melakukan tanya jawab di kelas mengenai alat-

alat optik yang paling sering dijumpai di kehidupan

sehari-hari.
Guru membagikan 1 KS kepada siswa

3. Guru memberikan informasi mengenai jenis-jenis alat

optik.

Gury memberikan demonstrasi melalui penayangan
video tentang bagian-bagian mata.

Guru menekankan pada siswa untuk mengamati video
tersebut

Guru menginformasikan kepada siswa untuk mengisi
LKS vang telah diberikan setelah video ditayangkan.
Guru melakukan tanya jawab kepada bebrapa siswa
berkaitan dengan video yang baru saja ditayvangkan.
Guru melanjutkan pemberian informasi mengenai
materi tersebut.

Guru memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya
yang berkaitan dengan materi tersebut

\ 42 mnt

Membimbing Pelatihan

Guru memberikan latihan soal di papan tulis yang
berhubungan dengan materi

6 mnt

Mengecek Pemahaman Siswa dan Memberikan Umpan

Balik

Guru  menyuruh salah  seorang siswa  untuk
memaparkan jawabannya di depan teman-temannya
Gurn  menanyakan pada siswa lain  apakash
Jawabannya sudah benar atau tidak

£ mnt
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Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan

penerapan

Guru memberikan soal lanjutan kepada siswa

Gury menuntun siswa yang tidak bisa menyelesaikan
sol tindak lanjut

14 mmt

C. kegiatan akhir (10 menit )

1.

Guru membenkan pertanyaan kepada siswa yang
berhubungan dengan tuwjuan yvang ingin dicapai

Gury meminta siswa untuk menyimpulkan selurub
materi pembelajaran

Guru memberikan tindak lanjut dengan meminta
siswa mengerjakan soal latihan dirumah

Guru menyampaikan materi vang akan dibahas
selanjutnya

10 mmt

VIIL. Penilaian

Teknik penilaian

Teknik
Bentuk

 tugas individu
: uraan

Contoh instrumen:

i U R e

Tubskan bagian-bagian mata beserta fungsinya!
Bagaimana bentukan bayangan yang terjadi pada mata?
Apa yang dimaksud dengan mata berakomdasi!
Seorang siswa menderita rabun jauh. Siswa tersebut hanya mampu

melihat dengan jelas benda vang jaraknya tidak lebih dari 50
5 em. berapakah kekuatan lensa kacamata agar siswa tersebut dapat

melihat benda jauh dengan jelas’



w

No soal

Jawaban

Bagian-bagian mata dan fungsiya:

]-r

Kornea, berfungsi menerima dan meneruskan cahaya
yang masuk pada mata, serta melindungi bagian mata
yang sensitif di bawahnya.

Papil, Pupil merupakan celah sempit berbentuk
hingkaran dan berfungsi agar cahaya dapat masuk ke
dalam mata.

. Iris, Inis adalah selaput berwama hitam, biru, atau

coklat yang berfungsi untuk mengatur besar kecilnya
pupil. Warna imilah vang Anda lihat sebagai wama
mata seseorang.

Aguaens Humour. Aquaeus lemour merupakan cairan
di depan lensa mata untuk membiaskan cahava ke
dalam mata.

Otor Akomodasi. Otot akomodasi adalah otot yang
menempel pada lensa mata dan berfungsi untuk
mengatur tebal dan tipisnya lensa mata.

Lensa Mata. Lensa mata berbentuk cembung, berserat,
elastis, dan bening. Lensa ini berfungsi untuk
membiaskan cahaya dari benda supaya terbentuk
bayangan pada retina.

Retina. Retina adalah bagian belakang mata vang
berfungsi sebagai tempat terbentuknya bayangan.
Vitrecus Humour. Vitreous humour adalah cairan di
dalam bola mata yang berfungsi untuk meneruskan
cahava dari lensa ke reting.

27
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9. Saraf Mata. Saraf mata befungsi untuk menerusian
rangsangan bayangan dan retina menuju ke otak.

a  Nyata
b. Terbalik

c. Diperkecil

Yang dimaksud dengan mata berakomodas: vaitu apabila
benda terletak diantara tak terhingga dan tititk

Dak: PR =50 ¢m
DitP=..7
Peny:

100
PR

100

o=

P=-2 dioptn

Rubnk/ pedoman penskoran

Mo,
Soal

Aspek yang dinilai

Menuliskan hanya | bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan hanya 2 bagian mata tanpa penjelasan fingsinya

Menuliskan hanya 3 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan hanya 4 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan hanya 5 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan hanya 6 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan hanva 7 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya
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Manuliskan hanya 8 bagian mata tanpa penjelasan fungsinya

Menuliskan 9 bagian mata tanpa penjclasan fungsinyva

Menulis hanya | bagian dan fungsinya

Menulis hanya 2 bagiq;u'dnn fungsinya

Menulis hanaya 3 bagian dan fungsinya

Menulis hanya 4 bagian dan fungsinya

Menulis hanya 5 bagian dan fungsinya

Menuhs hanya 6 bagian dan fungsinya

Menulis hanya 7 bagian dan fungsinya

Menulis hanya 8 bagian dan fungsinya

Menuliskan 9 bagian dan fungsinya

Hanya menulis | sifat bayangan saja

Hanya menulis 2 sifat bayangan saja

Menuliskan 3 sifat bayangan dengan benar

Menuliskan maksud dari mata berakomodasi dengan benar

Rl | Lk

Menulis yang diketahui dengan benar

Menulis yang ditanvakan dengan benar

Menulis persamaan P dengan benar

Mmu]-ilm'hil?mgdipnukhb:mr

Fd] bd| ==] =
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